BAB IV
PENUTUP
Kesimpulan

film fiksi My Life memberikan pesan penting kepada orang tua untuk
lebih bertanggung jawab atas anak. Pengkarya sebagai sutradara
menggunakan konsep gaya realisme yang dibantu dari beberapa aspek-
aspek mise en scene-untuk memperkuat dan tercapainya gaya realisme itu
sendiri.

Pada produksi tugas akhir ini pengkarya juga sudah melakukan
tahapan pra produksi, produksi dan pasca produksi. Meskipun ada beberapa
kendala yang pengkarya hadapi sehingga menjadi pembelajaran dan
pengalaman baru bagi pengkarya. Tugas akhir dalam bentuk karya ini
sangat membuat diri pengkarya bangga dengan diri sendiri dan juga dapat
membanggakan keluarga dan juga teman-teman pengkarya. Penciptaan
tugas akhir ini, pengkarya menyadari masih banyak kekurangan baik dari
segi penciptaan maupun penulisan.

Saran

Bagi mahasiswa yang khususnya mengambil minat penyutradaraan
dan menerapkan konsep gaya realisme. sebaiknya sebelum memilih konsep
ini lebih baik melakukan riset terlebih dahulu dan juga pahami betul apa
konsep gaya realisme itu.

Film fiksi My Life masih ada beberapa kelemahan, untuk itu bagi
mahasiswa dengan minat penyutradaraan yang akan menggunakan konsep

gaya realisme disarankan untuk lebih memperkuat di praproduksi dan



memperbanyak latihan para tokoh agar bagaimana konsep ini akan

terealisasi dengan baik pada saat produksi.
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